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ABSTRAK 

 

Maula Zdaqirotul. 2024. Resepsi al-Qur’an pada Air Mineral SantriQua di Pondok 

Pesantren Walindo Manbaul Falah Kiyai Parak Bambu Runcing IV Pekalongan. 

Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Shinta Nurani, 

MA 

Kata Kunci: Resepsi al-Qur’an, pembacaan ayat suci al-Qur’an pada air mineral 

SantriQua 

Kegiatan pembacaan ayat suci al-Qur’an pada air mineral santriQua menjadi 

salah satu bentuk resepsi al-Qur’an yang sering dilaksanakan oleh masyarakat 

muslim di Indonesia, salah satunya pondok pesantren Walindo Manbaul Falah 

Kiyai Parak Bambu Runcing IV Pekalongan. Pesantren yang memiliki santri 

banyak, mempunyai kegiatan yang dapat dijadikan ajang untuk berinteraksi dengan 

sesama santri maupun masyarakat, yaitu Pembacaan Ayat Suci al-Qur’an pada Air 

Mineral SantriQua. Bagaimana pelaksanaan dari kegiatan Pembacaan ayat suci al-

Qur’an pada air mineral SantriQua? Apakah kegiatan ini memiki makna tertentu 

bagi para pelakunya? 

Penelitian yang menjadikan pelaksanaan Pembacaan ayat suci al-Qur’an 

pada air mineral SantriQua sebagai objek penelitian, membuat penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian lapangan. Sumber data didapat dari observasi dan 

wawancara dengan beberapa santri dan pihak-pihak terkait dan disajikan secara 

deskriptif mengelompokkannya kedalam penelitian kualitatif. Dalam proses 

penelitiannya, peneliti menggunakan pendekatan Sosiologis, dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis Interaktif. 

Banyak penelitian sebelumnya yang menjadikan pembacaan ayat suci al-

Qur’an dan pemaknaan para pelakunya sebagai objek penelitian. Namun belum ada 

penelitian yang secara rinci menjadikan pembacaan ayat suci al-Qur’an ini sebagai 

objek penelitian. Bagi para santri kegiatan ini menjadi ajang untuk melatih mental 

mereka, memecut semangat mereka, sedangkan bagi wali santri dan masyarakat, 

kegiatan ini sebagai washilah mereka untuk mendapatkan syifa’ bagi ruh ataupun 

jasmaninya, serta sebagai pemecut semangat anak-anak mereka untuk tertarik 

menimba ilmu di pesantren. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan melihat dari sudut 

pandang yang berbeda, memperluas pihak-pihak yang menjadikan narasumber dan 

lebih serius dalam melaksanakan observasi, sehingga akan didapat data yang lebih 

kompleks serta pemaknaan yang lebih beragam dari para pelaku pembacaan ayat 

suci al-Qur’an pada air mineral SantriQua. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semua makhluk hidup di bumi ini memerlukan air sebagai kebutuhan 

dasar untuk bertahan hidup. Air memiliki kedudukan yang tinggi, karena 

kontribusinya yang menyeluruh terhadap aspek-aspek kehidupan. Air berasal 

dari bahasa Arab, yaitu al-ma’.  Air terbagi menjadi 2 bagian, yang pertama 

air sebagai benda ciptaan atau yang diciptakan oleh Allah SWT, yang kedua 

air merupakan suatu benda yang menjadi milik Allah SWT.1 Dengan 

demikian, air akan menjadi kebutuhan utama di dalam semua aspek bentuk 

kehidupan. Pandangan tersebut juga terlihat selaras dalam pandangan Islam 

sendiri, yang menjadikan air sebagai aspek yang begitu penting di dalam 

kehidupan. Bahkan, di dalam al-Qur’an sendiri banyak ayat yang 

menyebutkan tentang air. Hal tersebut memperlihatkan betapa Allah SWT 

memberikan suatu petunjuk dan penegasan yang bisa kita gali dengan lebih 

dalam dari air itu sendiri, baik dari segi manfaat dan rahasia yang ada.  

Di dalam al-Qur’an  terdapat beberapa kata yang diulang-ulang terkait 

air, seperti kata air sebagai al-ma’ yang disebutkan hingga mencapai 63 kali, 

nahr dan anhar (sungai dan sungai-sungai) disebutkan 54 kali, dan syariba 

(air untuk minum) disebutkan 39 kali. Data tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya dan betapa bermanfaatnya air bagi kelangsungan hidup 

                                                           
1Alfalisyado, Kearifan Tradisi Islam dalam Pengelolaan Air, Jurnal Kebudayaan Islam, 

Volume 10 Nomor 1 Januari-Juni 2012, hlm. 144. 
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bagi seluruh makhluk, sebagaimana Allah Swt.2 berfirman dalam surah An-

Nahl ayat 10: 

مِنْهُ شَجَرٌ فِيْهِ  نْهُ شَرَا بٌ وَّ كُمْ م ِ تسُِيْمُوْنهُوَ الَّذِيْْۤ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِٓ مَاءًٓ لّـَ  

“Dialah (Allah) yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu, 

sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya menyuburkan tumbuhan” 

(QS. An-Nahl 16: Ayat 10).3 

 

Air adalah aspek kehidupan yang esensial dan bermanfaat bagi 

seluruh makhluk hidup demi menjaga kelangsungan hidupnya, karena air 

dibutuhkan tidak hanya oleh manusia tapi juga hewan, tumbuhan dan 

lainnya. Tidak hanya menjadi kebutuhan minum, mandi, memasak, air juga 

diperlukan dalam proses industri. Air yang bersih, jernih, dan sehat sangat 

dibutuhkan manusia, sehingga ketersediaan air yang aman dan tidak 

membahayakan bagi manusia itu sendiri perlu diperhatikan. Masyarakat 

akan selalu memilliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap air. 

Namun, ketersedian air yang laik dikonsumsi dan berkualitas juga 

mempunyai jaminan mutu sehat semakin jarang ditemukan. Oleh karena itu, 

tren mengkonsumsi air mineral di masyarakat semakin tinggi dari hari ke 

hari.4 

Dalam perkembangannya, berbagai media banyak yang 

mengenalkan bahwa kegiatan mengonsumsi air kemasan adalah sebagai 

                                                           
2 Sasa Sunarsa, Isyarat Sains Tentang Air Dalam Al-Qur’an,  Jurnal Naratas Volume 2 

Nomor 1 2018, hlm. 9. 
3Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Madina, (Bandung: PT Madina Raihan Makmur, 

2013), hlm. 268. 
4Didik Prabowo, Analisis Permintaan Air Minum Isi Ulang Di Kota Pekanbaru, Jom Fekon, 

Volume 4 Nomor 1, Februari 2017, hlm. 1191. 
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salah satu gaya untuk mempertahankan keseimbangan tubuh dan pikiran 

untuk menjalani kehidupan dengan baik. Air kemasan dianggap lebih sehat 

dan higenis dibandingkan dengan air yang diolah secara manual seperti 

direbus.5 Disamping itu, pandangan masyarakat yang menyatakan bahwa 

air kemasan memiliki kualitas yang lebih unggul daripada sumber air 

lainnya telah meningkatkan permintaan akan produk tersebut. Persepsi 

tersebut berdampak pada pilihan individu maupun perilaku sosial dalam 

memilih sumber air minum.6 

Dalam kaitannya dengan al-Qur’an, air ternyata tidak hanya benda 

mati. Lebih dari itu, air dianggap mempunyai daya rekam dan kekuatan. Air 

juga dianggap mempunyai kekuatan untuk menyembuhkan suatu penyakit 

dan mempunyai sifat yang istimewa lainnya. Islam adalah agama yang 

mempunyai perhatian lebih terhadap air.7 Di dalam Islam, air sangat 

diperlukan untuk dalam berbagai ritual ibadah seperti dalam berwudhu, 

mandi besar, ataupun memandikan jenazah. Berwudhu sendiri menjadi 

wajib dilakukan sebelum shalat, karena menjadi syarat sebelum 

melaksanakan shalat yang merupakan ibadah utama dalam ajaran Islam, 

karena berwudhu merupakan salah satu syarat sah shalat. Selain itu air juga 

merupakan salah satu kebutuhan utama manusia yaitu minum, tanpa makan 

                                                           
5Lulu Lestari, Konsumsi Air Kemasan di Indonesia,  Jurnal Litbang Sukowati, Volume 4 

Nomor 2, Mei 2021, hlm.112. 
6Lulu Lestari, Konsumsi Air Kemasan di Indonesia,... hlm. 112. 
7Muhammad Aminullah, Interaksi Manusia dengan Air dalam Perspektif Al-Qur’an 

(Tinjauan Alamtologi Dalam Komunikasi),Disertasipascasarjana Universitas islam negeri 

sumatera utara,(Medan: 2017),Hlm. 23. 
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kita masih bisa hidup lama, tetapi tanpa minum kita tidak bisa bertahan 

hidup.8 

Salah satu wujud rahmat tuhan yang paling penting ialah air. Air 

adalah nyawa. Air merupakan suatu pembersih dan penyuci bagi manusia. 

Air menjadi makhluk yang paling berharga di mata tuhan setelah manusia. 

Banyak ayat yang menjelaskan tentang keutamaan dan manfaat air bagi 

semua mahkluk khususnya bagi manusia, hal tersebut seusai dengan apa 

yang telah dijelaskan dalam Q.S Al-Furqan ayat 48-49.9 

مَاۤءَِمَاۤءًَطَهُوْراًَوَانَْ زََ لْنَاَمِنََالسَّ  

“Dan Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih."(QS. Al-Furqan 

Ayat 48).10 

كََثِيًَْ تًاَوَّنُسْقِیَهَمَِّاَخَلَقْنَاَۤانَْ عَاَمًاَوَّاَنَََسِيَّ  لِِّ نُحْیِيََبِهَبَ لْدَةًَمَّی ْ

"Agar (dengan air itu) Kami menghidupkan negeri yang mati 

(tandus), dan Kami memberi minum kepada sebagian apa yang telah Kami 

ciptakan, (berupa) hewan-hewan ternak dan manusia yang banyak."(QS. Al-

Furqan Ayat 49).11 

 

Konsepsi yang dinamis juga variatif yang ditampilkan dari 

hubungan antara al-Qur’an dan masyarakat. Mayoritas masyarakat pada 

umumnya sangat mengapresiasi dan memberikan respon yang beragam 

dengan adanya al-Qur’an itu sendiri terlebih lagi pada lingkungan 

masyarakat muslim itu sendiri. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi 

                                                           
8Agung Supriyanto, Penjelasan Ilmiah Manfaat Air yang Disebutkan Al-Qur’an, 

Republika.co.id,8 Januari 2020. https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/q3snhi320. 
9Teti Eliza, Khasiat Air Yang Didoakan Dalam Pandangan Masyarakat, Kabagusan Lebak 

Banten,Skripsi Prodi Studi Agama-Agama Fakultas Ushuludin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

(Jakarta : 2019), Hlm.5. 
10Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Madina,... hlm. 364. 
11Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Madina,... hlm. 364. 



5 
 

 

 

masyarakat masing-masing, terutama keadaan aspek soisal dan budaya yang 

ada dalam masyarakat tersebut dan berbagai model berfikir yang digunakan 

oleh masyarakat. Penjelasan diatas sedikit banyak telah menggambarkan 

apa itu living Qur’an, dimana adanya respon yang sangat bervariasi dan 

begitu banyak hubungan yang terjalin antara masyarakat dan al-Qur’an di 

tengah keadaan sosial budaya masyarakat. Dalam konteks untuk kebutuhan 

riset yang membahas living Qur’an, beragam respon yang muncul dengan 

segala kompleksitasnya di masyarakat terhadap al-Qur’an sangat menarik 

untuk dikaji.   

Dalam rangka mengetahui dan mengumpulkan informasi mengenai 

suatu proses budaya dan setiap perilaku masyarakat yang melatar belakangi 

perilakunya dari al-Qur’an.12 Begitu banyak cara yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam berinteraksi dengan ayat-ayat al-Qur’an. Baik dengan 

cara membaca, melantunkan, menafsirkan dan juga mengaplikasikan isi dari 

al-.Qur’an yang diwujudkan dalam perilaku sehari-hari didalam kehidupan 

bermasyarakat.13 

Pembacaan dan respon masyarakat terhadap ayat-ayat al-Qur’an 

terlihat begitu bervariasi dalam setiap kajian-kajian living Qur’an.  Suatu 

kelompok masyarakat memiliki tujuannya masing-masing. Ada yang 

mempunyai tujuan untuk memahami isi kandungan al-Qur’an, pengobatan, 

                                                           
12Wahyudi dan Muh. Zaini, Pemahaman Jamaah semaan Al-Qur’an Jantiko Mantab 

Tentang Banyu Barokah, Jurnal Kajian Islam dan Budaya, volume 18 no 1, Mei 2020, hlm. 32. 
13Moch Barkah Yunus, Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sbg Syifa’ Di Pondok Pesantren 

Roudhotul Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi, Skripsi Fakultas Ushuludin dan Humaniora UIN 

Walisongo Semarang, (Semarang : 2019). Hlm. 1. 
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ketenangan jiwa, atau hanya sekedar menjadi ritual ibadah semata. 

Fenomena-fenomena seperti acara yasinan, maryaman, atau khataman 30 

juz al-Qur’an, dan sebagainya menjadi bukti yang kongkrit dari beragamnya 

pembacaan masyarakat terhadap al-Qur’an.14 

Di Pekalongan, tepatnya di Pondok Pesantren Walindo Manbaul 

Falah Kiyai Parak Bambu Runcing IV Pekalongan telah memberi inovasi 

baru bagi kalangan para pencinta al-Qur’an. Di pondok pesantren ini tidak 

hanya dididik sebagai penghafal al-Qur’an dan kitab kuning, akan tetapi 

santri dapat mengelola ekonomi untuk diwakafkan bagi santri-santri di 

Ponpes Walindo yang semuanya belajar disana secara gratis. Terbukti 

dengan adanya produksi air mineral kemasan dengan merek “SantriQua”. 

Uniknya disini dalam proses pemproduksi air mineral akan ada pembacaan 

ayat suci al-Qur’an yang dilakukan oleh para santri Pondok Pesantren 

Walindo. Pembacaan ayat suci al-Qur’an ini dikhususkan untuk para santri 

yang sudah melakukan khataman binadzor. 

Dari pernyataan di atas, ketertarikan penulis untuk mengkaji atas 

pengelolaan air mineral kemasan SantriQua dengan proses produksinya 

yang mempunyai keterkaitan dengan kegiatan pembacaan al-Qur’an yang 

dilakukan oleh komunitas santri tahfidz Pondok Pesantren Walindo. 

Dengan model demikian dapat diklasifikasikan sebagai resepsi al-Qur’an 

melalui pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an menggunakan media air 

                                                           
14 Wahyudi dan Muhammad Zaini, Pemahaman Jama’ah sema’an Al-Qur’an Jantiko 

Mantab Tentang Banyu Barokah, Jurnal Kajian Islam dan Budaya,... Hlm. 33. 
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mineral kemasan “SantriQua” di Pondok Pesantren Walindo. Lebih jauh 

lagi,  penulis mempunyai keingin tahuan terkait bagaimana proses tersebut 

berlangsung. Sehingga penulis ingin meneliti bagaimana proses pembacaan 

ayat suci al-Qur’an dan proses produksi air mineral kemasan SantriQua, 

serta bagaimana resepsi al-Qur’an tentang air mineral SantriQua tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka didapat 

permasalahan yang akan dikaji yaitu: 

1. Bagaimana proses pembacaan al-Qur’an pada air mineral SantriQua? 

2. Bagaimana resepsi al-Qur’an tentang air mineral SantriQua yang 

dibacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Menjelaskan tentang proses pembacaan al-Qur’an pada air mineral 

SantriQua. 

2. Menganalisa resepsi al-Qur’an tentang air mineral SantriQua yang 

dibacakan ayat-ayat al-Qur’an. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebuah penelitian sudah seharusnya memberikan manfaat baik 

teoristis maupun secara praktis. Secara teoristis, hasil dari penelitian ini 
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diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan keilmuan guna 

mengembangkan living Qur’an khususnya tentang resepsi al-Qur’an yang 

bermaksud integrasi kajian al-Qur’an dengan sosiologis, dimana nantinya 

akan berguna untuk peneliti yang mengkaji fenomena sosial yang berkaitan 

dengan al-Qur’an. 

Secara praktis, skripsi ini diharapkan bisa bermanfaat bagi 

masyarakat, untuk memfungsikan al-Qur’an secara performatif sebagai 

media yang memberikan dampak positif dalam kehidupan sehari-hari 

melalui air mineral SantriQua dari Pondok Pesantren Walindo.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kerangka Teori 

Dalam penlitian ini penulis mengunakan kerangka teori dari 

Ahmad Rofiq tentang resepsi al-Qur’an. Istilah umum yang di 

gunakan dalam mendefinisikan resepsi biasanya diartikan tindakan 

menerima sesuatu. Pembaca ditekankan untuk mampu menghasilkan 

sebuah makna atau memberikan pemaknaan dari sebuah sastra. 

Resepsi dianggap baik dan mempunyai makna ketika 

tersampaikannya rasa dan makna kepada pembaca.15 Resepsi al-

Qur’an juga terbagi menjadi 3 jenis, yaitu resepsi estetik, resepsi 

kultural dan resepsi akademis. Resepsi estetik merupakan resepsi 

                                                           
15Ahmad Rofiq, The Reception Of The Quran in Indonesia: A Case Study of The Place of 

The Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community, Disertasi (Amerika Serikat Universitas Temple: 

2014), hlm. 144. 
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dalam bentuk penerimaan al-Qur’an dari segi keindahan, sedangkan 

resepsi kultural merupakan penerimaan masyarakat terhadap al-

Qur’an menghadirkan tradisi-tradisi baru seperti tradisi khataman, 

sima’an dan tradisi lainnya. Sedangkan resepsi akademis merupakan 

resepsi al-Qur’an dalam bentuk penafsiran.16 

Fenomena sosial budaya di masyarakat biasanya akan muncul 

dengan adanya resepsi kultural terhadap al-Qur’an. Seperti contoh 

perlakuan khusus terhadap al-Qur’an baik dalam meletakan al-

Qur’an, memaknai, menulis, memperdengarkan, menyuarakan, dan 

membacanya. Hal-hal tersebut bisa dilakukan secara koklektif 

maupun individu, menjadi rutinitas atau hanya sekedar temporer. 

Bahkan, dalam fase lanjutan, hal tersebut menghasilkan sebuah sistem 

baik politik, hukum, adat dan tentunya sistem sosial. Sebagai contoh, 

adanya acara khataman al-Qur’an, semaan al-Qur’an, yasinan dan 

sebagainya di masyarakat.17 

Dengan mempertimbangkan pemaparan yang sudah 

dijelaskan, resepsi al-Qur’an digunakan dalam penelitian sebagai 

kajian tentang bagaimana ayat-ayat suci al-Qur’an itu di respon oleh 

pembaca. Respon-respon yang muncul bisa berupa bagaiamana 

                                                           
16 Muhammad Amin, Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Qur’an, Jurnal Ilmu Agama, IAIN 

Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, Volume 21 No 2, 2020. Hlm, 292. 
17Nur Huda dan  Athiyyatus Sa’adah Albadriyah, Living Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Husna Desa Sidorejo Pamotan Rembang,Al-Munqidz Jurnal Kajian Keislaman, Institut Agama 

Islam Imam Ghozali Cilacap, (cilacap: 2020). Hlm.363. 
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pembacaan dan pelantunan ayat-ayat al-Qur’an oleh masyarakat 

sampai pengaplikasian ajaran moral yang terkandung di dalamnya. 

2. Penelitian yang Relevan 

Dalam sebuah penelitian penulis harus bertanggung jawab atas 

apa yang ditulis dan ditelitinya. Oleh karena itu penulis mengkaji dan 

menelusuri berbagai literatur ilmiah yang sekiranya relevan dengan 

skripsi ini. 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aida Hidayah mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 

dengan judul “Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an sebagai Metode 

Pengobatan bagi Penyakit Jasmani (Studi Living Qur’an di 

Kabupaten Demak Jawa Tengah)”. Fokus penilitian Aida Hidayah ini 

adalah pengunaan ayat-ayat al-Qur’an untuk pengobatan penyakit 

jasmni yang dilakukan secara beragam diantaranya yaitu membacakan 

ayat-ayt suci al-Qur’n pada media air minum.18 

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Fuji Lestari mahasiswa UIN 

Walisongo Semarang tahun 2018 dengan judul “Al-Qur’an dan 

Penyembuhan (Studi Living Qur’an tentang Praktek Pengobatan 

Alternatif Bengkel Menungso di Dusun Jaten Kelurahan Pedurungan 

Tengah Kecamatan Pedurungan Semarang)”.  fokus penelitian Fuji 

Lestari ini adalah pengobatan penyakit menggunakan ayat-ayat al-

                                                           
18Aida Hidayah, Penggunaan Ayat-ayat Al-Qur’an Sebagai Metode Pengobatan Bagi 

Penyakit Jasmani, Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta:2011) 
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Qur’an yang dibacakan kesebuah air untuk diminum bagi yang sakit. 

Terdapat kesamaan dalam penelitian Fuji Lestari dengan penulis yaitu 

sama-sma membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an kepada air minum 

seperti Surat al-Fatikhah, Surat Yasin, Surat Ar-Rahman, Surat al-

Waqi’ah, Surat al-Isra ayat 82 dan Surat As-Syu’ara ayat 80.19 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Nur mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017 yang berjudul “Bacaan 

Ayat al-Qur’an sebagai Media Pengobatan (Studi atas Praktek 

Pengobatan Balian di Lingkungan - Segarakaton - Kelurahan 

Karangasem - Kecamatan Karangasem - Kabupaten Karangasem 

Bali”.  fokus penelitian Muhammad Nur ini adalah pemaknaan Balian 

terhadap ayat-ayat suci al-Qur’an sebagai sumber pengobatan dan 

penyembuhan penyakit bagi masyarakat muslim maupun non muslim 

yang ada di tengah-tengah kaum Hindu Bali. Terdapat kesamaan 

dalam penelitian Muhammad Nur dengan penulis yaitu sama-sama 

membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an kepada air minum seperti Surat 

An-Nas dan Suart al-Falaq. 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mahbub Faris mahasiswa 

IAIN Surakarta tahun 2019 dengan judul “Penggunaan surat Al-

Fatikhah pada Pengobatan Penyakit (Studi Living Qur’an di Desa 

Kalinganyar Kecamatan Arjasa Kangen Kabupaten Sumenep 

                                                           
19 Fuji Lestari, Al-Qur’an dan Penyembuhan,Tesis Fakultas Ushuluddin dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, (Semarang : 2018) 
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Madura)”. fokus penelitian Mahbub Faris ini adalah penggunan Surat 

al-Fatikhah dalam pengobatan penyakit yang dilakukan oleh Bapak 

Salimin. Terdapat kesamaan dalam penlitian Mahbub Faris dengan 

penulis yaitu sama-sama membacakan ayat suci al-Qur’an pada air 

yaitu Surat Al-Fatikhah.20 

Demikian beberapa literatur terkait dari hasil penelitian yang 

mempunyai kemiripan pembahasan dengan penelitian ini, yang 

membahas tentang bagaimana pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an 

dan media air, namun terdapat perbedaan dalam objek penelitian, 

yaitu air mineral kemasan “SantriQua” dengan makna resepsi al-

Qur’an dalam proses produksi air mineral kemasan tersebut. 

3. Kerangka Berpikir 

Bagan Kerangka Berfikir 

 

                                                           
20Mahbub Faris, Penggunaan Surat Al-Fatihah Pada Pengobatan Penyakit (Studi Living 

Qur’an di Desa Kalinganyar Kecamatan Arjasa KangeanKabupaten Sumenep Madura),Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan DakwahInstitut Agama Islam Negeri Surakarta, (Surakarta : 2019). 

Resepsi al-Qur'an

Proses produksi Air 
Mineral SantriQua 
oleh para penghafal 
al-Qur'an di Ponpes 

Walindo

Resepsi Al-Qur'an 
terhadap Air Mineral 

SantriQua

Pembacaan al-
Qur'an di Ponpes 

Walindo
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Berdasarkan bagan diatas penulis awali dengan pembahasan resepsi 

al-Qur’an secara umum, dengan meneliti lokasi dan segala yang berkaitan 

dengan Pondok Pesantren Walindo. Kemudian dilanjutkan dengan 

pelaksanaan pembacaan ayat suci al-Qur’an di Pondok Pesantren Walindo. 

Dilanjutkan dengan resepsi al-Qur’an pembacaan ayat suci al-Qur’an pada 

air mineral SantriQua di Pondok pesantren Walindo. 

 

F. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang berlokasi di 

Pondok Pesantren Walindo Manbaul Falah Kiyai Parak Bambu Runcing 

IV Pekalongan tepatnya di Jalan Gus Dur No 1 Boyoteluk, Kecamatan 

Siwalan, Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu sumber data dalam 

penelitian ini diolah berdasarkan dari data-data di lapangan, 

dikolaborasikan dengan literatur, dokumentasi, berbagai sumber tertulis 

ilmiah lainya, observasi dan wawancara. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif untuk mengkaji proses pembacaan ayat-ayat suci al-

Qur’an pada air mineral SantriQua di Pondok Pesantren Walindo yang 

akan dipasarkan, dan bagaimana resepsi al-Qur’an pada air mineral 

SantriQua ini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Secara umum, 

sosiologi merupakan ilmu yang mendalami hal-hal yang berkaitan 
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dengan masyarakat, seperti struktur sosial, gejala-gejala sosial ataupun 

perubahan yang terjadi di masyarakat, dan pendekatan sosiologi dapat 

diartikan bahwa fenomena yang terjadi dimasyarakat dianalisa dengan 

berbagai alasan dan keyakinan yang mendasari itu terjadi.21 Objek 

penelitian yang dapat menggunakan pendekatan sosiologi agama 

diantaranya: penelitian yang berkaitan dengan pengaruh agama pada 

perubahan yang terjadi di masyarakat, kajian tentang pengalaman dalam 

beragama di masyarakat, dan penelitian tentang interaksi antar 

masyarakat muslim.22 

2. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan terbagi menjadi 2 klasifikasi 

yaitu data primer dan data sekunder.  

Data primer disebut juga data literatur yang didapatkan secara 

langsung dari hasil penlitian lapangan dan data lain yang mempunyai 

keterkaitan dengan objek bahasan penelitian, dikarenakan meliputi data 

hasil wawancara dengan pengasuh, pengajar/pengelola, santri dan 

masyarakat.23 

Adapun sumber data sekunder merupakan data yang memiliki 

keterkatan dengan pokok bahasan dalam peneltian ini.24 Data tersebut 

umumya merupakan karya-karya baik artikel ilmiah, ensiklopedi, atau 

                                                           
21 Dedi Mahyudi, Pendekatan Antropologi dan Sosiologi Dalam Studi Islam, Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, Volume 2. Nomer 2. 2016. Hlm, 207.  
22 Dedi Mahyudi,.......... Hlm, 216.  
23Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuludin IAIN 

Sultan Thaha Saifuddin, (Jambi : Fakultas Ushuludin Iain STS Jambi, 2016), Hlm. 45. 
24 Tim Penyusun, Panduan Penulisan.... hlm, 46. 



15 
 

 

 

dokumentasi serta peristiwa yang berbicara tentang pembcaan ayat suci 

al-Qur’an dalam air mineral. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi merupakan suatu teknik dalam mengumpulkan data dengan 

cara menggabungkan atau mensimultan. Penulis menggunakan 

gabungan antara wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yaitu: 

a. Observasi  

Didalam observasi lapangan akan dilakukan, penulis 

berupaya mengamati setiap peristiwa dan keadaannya, juga disertai 

dengan mencatat setiap dokumen yang terkait untuk dijadikan 

sumber data. Penulis terjun secara langsung ke lokasi yaitu Pondok 

Pesantren Walindo Mambaul Falah Kiyai Parak Bambu Runcing 

IV Pekalongan untuk mengamati bagaimana proses para santri 

membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an pada air mineral SantriQua 

yang akan dipasarkan. 

b. Wawancara  

Dalam penelitian ini, penulis melaksanakan wawancara 

yang mendalam kepada pihak terkait untuk memperoleh informasi 

yang valid. Secara umum, wawancara mendalam dilakukan 

melalui proses pengajuan pertanyaan secara langsung kepada 

informan oleh peneliti. Adapun informan dalam penlitian ini ialah 



16 
 

 

 

pengasuh, para pengajar/pengelola, santri dan masyarakat guna 

mendapatkan data yang terpercaya. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengorganisasi menjadi satuan 

uraian dasar, suatu kategori atau mengorganisasi ke dalam suatu pola 

yang diawali dengan mengatur urutan-urutan data yang telah 

diperoleh.25 Teknik analisis deskriptif (descriptive analysis) digunakan 

dalam proses analisis data oleh penulis, sehingga penelitian ini mampu 

disajikan dengan hasil yang mudah dimengerti dan mudah dipahami. 

Berikut langkah langkah yang dilakukan, meliputi: 

a. Melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan proses 

pembacaan dan makna ayat-ayat suci al-Qur’an yang dibaca dengan 

proses produksi air mineral SantriQua. 

b. Melakukan pengkodean atau mengklasifikasikan data yang 

berkaitan dngan pembacan ayat suci al-Qur’an. 

c. Kesimpulan, penulis mengutarakan hasil dari data yang diperoleh 

dari hasil observasi di lapangan, wawancara dari pihak-pihak 

terkait, dan dokumentasi yang kemudian di proses menjadi sebuah 

kesimpulan. 

 

                                                           
25 Affifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatatif, (Bandung : 

Pustaka Setia , 2012) hlm.145 
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G. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam mengikuti dan memahami penelitian ini, 

maka penlitian ini dibagi menjadi beberapa bab oleh penulis.  Dimana dalam 

bab tersebut terbagi kembali menjadi beberapa subbab. Penelitian ini 

tersusun dari lima bab, dan penjelasan dari masing-masing bab adalah 

seperti brikut : 

BAB I Pendahuluan, yaitu sebagai gambaran umum mengenai 

seluruh isi penelitian yang dipaparkan kedalam sub bab yaitu; latar belakang 

masalah, dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustka, metodologi peneltian. 

BAB II, akan memaparkan landasan teori yang digunakan. Dalam 

penelitian ini, landasan teori yang digunakan memuat definisi teori resepsi, 

sejarah teori resepsi, ruang lingkup teori resepsi dalam kajian Islam, Resepsi 

Al-Qur’an, Resepsi fungsional dalam pembacaan Al-Qur’an, yang 

berkaitan dengan tradisi keagamaan, khususnya tradisi dari pondok 

pesantren. 

BAB III Memuat data penelitian berupa gambaran umum pondok 

pesantren Walindo yang didalamnya tentang letak geografis, sejarah 

berdirinya, visi dan misi pondok pesantren, struktur kepesantrenan, program 

pendidikan pesantren dan beberapa ekstrakurikuler pesantren, jadwal 

kegiatan santri, dan tentu  pelaksanaan khataman Al-Qur’an pada air 

mineral SantriQua yang akan dipasarkan kepada masyarakat umum. 
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BAB IV Hasil penelitian. Di dalam bab ini memaparkan hasil 

analisis penelitian bagaimana proses resepsi pembacaan ayat suci Al-Qur’an 

pada air mineral SantriQua, dan analisis terhadap resepsi Al-Qur’an pada 

air mineral santriQua di pondok pesantren Walindo. 

BAB V Penutup, berupa kesimpulan mengenai Resepsi Al-Qur’an 

pada air mineral kemasan santriQua di Pondok Pesantren Walindo, dan 

saran mengenai penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian mengenai resepsi al-Qur’an pada air 

mineral kemasan SantriQua di Pondok Pesantren Walindo Mambaul Falah 

Kiyai Parak Bambu Runcing IV Pekalongan. Dari semua pembahasan yang 

telah dipaparkan diatas. Setelah memberi pengantar, penggambaran dan 

paparan secara rinci dan menganalisa beberapa permasalahan yang diteliti. 

Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Proses pembacaan al-Qur’an pada air mineral SantriQua, bermula saat 

ditemukannya sumber air bersih yang dapat diminum disekitar lingkungan 

pondok pesantren Walindo. Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut oleh 

dinas kesehatan tidak disangka bahwa air tersebut adalah air RO 

Hexagonal. Bersamaan dengan kebutuhan air mineral santri yang semakin 

meningkat dan bagaimana agar santri bisa mengkonsumsi air yang higenis, 

bersih, halal, dan berkah maka dari itulah terciptanya air mineral 

SantriQua. Kegiatan pembacaan ayat suci al-Qur’an pada air mineral ini 

merupakah bagian dari kegiatan mujahaddah yang diadakan setiap malam 

Jum’at kliwon di pondok pesantren Walindo. Acara tersebut melibatkan 

beberapa kegiatan, yaitu; acara pertama dimulai dengan pembacaan 

Maulid ad-Diba’i dengan dipimpin oleh Gus Zhiman yang dilaksanakan 

setelah shalat Isya. Acara 
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kedua, pembacaan ayat suci al-Qur’an oleh santri yang telah bermukim 

selama empat tahun yang telah mengikuti program khataman binnadzor. 

Setelah pembacaan ayat suci al-Qur’an selesai disambung dengan doa 

khotmil Qur’an yang dipimpin langsung oleh Nyai Hj. Siti Mahmudah 

selaku Pengasuh Pondok Pesantren Walindo.  Setelah berbagai rangkaian 

acara selesai kemudian dilanjut dengan melakukan beberapa shalat sunnah 

yang dipimpin oleh Gus Rifki, yaitu; shalat sunnah Taubat, shalat sunnah 

Lifdzil Ilmi, shalat sunnah Lidaf’il Bala’, dan yang terakhir shalat sunnah 

Hajat. Setelah melaksanakan shalat sunnah secara berjamaah acara 

kemudian ditutup dengan sesi ngaji kitab Turats yang bertujuan untuk 

mengajak semua peserta, terutama walisantri, untuk mengikuti kegiatan 

ngaji bersama.  

2. Resepsi pembacaan al-Qur’an pada air mineral SantriQua, memiliki tujuan 

yaitu Pertama, meningkatkan kualitas pribadi dan memperoleh 

ketenangan batin menjadi tujuan utama bagi peserta pembacaan ayat suci 

al-Qur’an tersebut. Kedua, meningkatkan mutu dan kualitas air mineral 

SantriQua, dengan kriteria kebersihan, kehalalan, dan keberkahan yang 

lebih tinggi melalui kandungan air tersebut. Ketiga, produksi air mineral 

SantriQua sebagai sarana untuk melatih kemandirian dan skill ekonomi 

santri. Hal ini terbukti bahwa strategi pemasaran air mineral SantriQua 

yang dibacakan ayat suci al-Qur’an mendapat respon dan tanggapan dari 

masyarakat setempat. Keempat, disamping sebagai pemenuhan kebutuhan 
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air mineral dan sarana penunjang ekonomi santri, air mineral SantriQua 

juga dapat dijadikan sebagai obat “Syifa” dari segala penyakit. 

 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna, dan memiliki banyak kekurangan baik dari sisi tekstual maupun 

kontekstual, baik dari bahasanya, analisisnya, maupun dari segi yang 

lainnya. Maka dari itu penulis membutuhkan saran dan masukan untuk 

penelitian ini. Studi mengenai al-Qur’an tidak akan pernah habis dan 

berhenti karena al-Qur’an sendiri tidak akan pernah habis untuk dikaji. 

Untuk mengetahu pemahaman masyarakat mengenai resepsi al-Qur’an 

perlu dilakukan kajian secara mendalam. Fenomena-fenomena yang terjadi 

dimasyarakat harus dibidik kemudian dilakukan penelitian secara 

mendalam.   

Akulturasi budaya dan agama baik di kalangan masyarakat maupun 

dikalangan pondok pesantren yang sangat kental menjadi daya tarik 

tersendiri dalam penelitian resepsi pembacaan al-Qur’an pada air mineral 

SantriQua. Terlebih lagi dengan kekentalan mitologi yang masih melekat 

dan digenggam erat oleh masyarakat. Semoga penelitian yang telah penulis 

lakukan diharapkan bisa memberikan manfaat bagi penulis sendiri 

khususnya umat muslim secara umum. Bagi pembaca, civitas akademis, dan 

peneliti setelahnya diharapkan lebih memfokuskan kajian mengenai resepsi 

al-Qur’an yang berkembang dimasyarakat maupun pesantren, supaya tradisi 
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ini tidak termakan oleh zaman yang semakin maju. Saran bagi pondok 

pesantren dan masyarakat sekitar pondok Walindo Mambaul Falah Kiyai 

Parak Bambu Runcing IV Pekalongan supaya tetap istiqomah menjalankan 

tradisi pembacaan al-Qur’an pada air mineral SantriQua dan lebih 

mendalami manfaat dari tradisi pembacaan al-Qur’an pada air mineral 

SantriQua dan fadilah dari pembacaan tersebut. 
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